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ANALISIS  PENGARUH KETIDAKFLEKSIBLEAN JAM KERJA, BEBAN 

DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

YANG DIMEDIASI OLEH STRESS KERJA 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung antara 

ketidakfleksibelan jam kerja, beban dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan, maupun engaruh tidak langsung dari ketidakfleksibelan jam kerja, 

beban dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja. 

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT Solo Murni dan sampel yang 

diteliti sebanyak 98 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus 

solvin. Teknik analisis data yang digunakan adalah SEM-PLS yang 

perhitungannya dibantu oleh program smart-PLS3.2.9. Analisis model dilakukan 

dengan analisis outer model dan inner model. Hasil menunjukan bahwa 

Ketidakfleksibelan jam kerja dan stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan sedangkan beban kerja dan lingkungan kerja tidak berpengaruh pada 

kinerja karyawan tetapi berpengaruh positif terhadap stres kerja. Hasil mediasi 

menunjukan bahwa stres kerja hanya mampu memediasi beban kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata Kunci : ketidakfleksibelan jam kerja, beban kerja,stres kerja, kinerja 

karyawan 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the direct effect of inflexibility of working hours, 

workload and work environment on employee performance, as well as the indirect 

effect of inflexibility of working hours, workload and work environment on 

employee performance through work stress. The population of this study were 

employees of PT Solo Murni and the sample studied was 98 respondents. The 

sampling technique used the solvin formula. The data analysis technique used is 

SEM-PLS whose calculations are assisted by the smart-PLS3.2.9 program. model 

analysis is done by analyzing the outer model and inner model. The results show 

that the inflexibility of working hours and work stress have a positive effect on 

employee performance, while workload and work environment have no effect on 

employee performance but have a positive effect on work stress. Mediation results 

show that work stress is only able to mediate workload on employee performance. 

Keywords:  inflexibility of working hours, workload, work stress, employee 

performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Stres kerja merupakan suatu kondisi yang timbul dari interaksi antara manusia 

dengan pekerjaan dan ditandai dengan perubahan manusia yang memaksa mereka 

menyimpang dari fungsi normalnya. Menurut Hasibuan (2014) menyatakan 
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bahwa stress kerja adalaha suatu ketegangan yang mengakibatkan tidak 

seimbangnya keadaan psikologis karyawan yang dapat mempengaruhi cara 

berpikir,emosi dan kondisi dirinya sendiri. Stress kerja terjadi karena adanya 

tuntutan dan tekanan yang berlebih dari tugas yang diberikan perusahaan. 

Semakin tinggi stress kerja karyawan maka semakin buruk juga dampaknya ke 

kinerja karyawan dan dapat menghambat tujuan dan perkembangan perusahaan. 

Menurut Shimazu & Kosugi (2003) faktor lain yang berkontribusi untuk 

menciptakan stress kerja adalah jumlah jam kerja yang panjang dengan waktu 

istirahat yang pendek dan banyak tuntutan pekerjaan, stres kerja dapat berdampak 

negatif terhadap kinerja karyawan dalam berbagai sektor pekerjaan. 

Di sektor industri, tekanan kerja dari atasan mempengaruhi pekerja untuk 

menjadi frustasi, yang mengakibatkan tingginya turnover pada perusahaan.  

Kemudian di sektor perbankan, penyebab stres kinerja pekerja menurun dan 

mempengaruhi penghargaan. Kenyamanan dan kesehatan mental pekerja, 

termasuk perlindungan dari cedera dan gangguan kesehatan akibat sakit fisik atau 

emosional, merupakan tuntutan finansial, karena banyak karyawan yang 

mengalami stress, yang berdampak pada kontra produksi hasil kerja dan kualitas 

dari kehidupan pekerja. Sterss kerja merupakan suatu kondisi yang timbul dari 

interaksi antara manusia dengan pekerjaan dan ditandai dengan perubahan 

manusia yang memaksa mereka menyimpang dari fungsi normalnya Berdasarkan 

teori teori diatas, stress kerja dapat berdampak negatif terhadap kinerja karyawan 

di berbagai sektor pekerjaan. Di sektor industri, tekanan kerja dari atas  

mempengaruhi pekerja  menjadi frustasi, yang mengakibatkan tingginya turnover 

di perusahaan. Tuntutan target produksi untuk menjaga kepuasan pelanggan 

menciptakan beban kerja yang meningkat pada waktu tertentu sehingga 

menimbulkan stress kerja pada karyawan untuk memenuhi kualitas dan kuantitas 

produksi. Indikator beban kerja menurut Hart dan Staveland adalah faktor 

tuntutan tugas/pekerjaan, usaha/kerja, dan prestasi. Tekanan kerja yang terus 

menerus dapat menyebabkan penurunan produktivitas karyawan sebagai akibat 

dari kelelahan fisik dan mental. Tingkat Produktivitas  yang rendah berdampak 

tidak tercapaianya target produksi 
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2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

dikarenakan data yang akan diolah merupakan data-data yang dapat dianalisis 

menggunakan analisis ststistik dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif dengan sumber data primer yang didapatkan dari hasil angket 

yang telah di isi oleh karyawan PT Solo Murni  sebagai responden. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan Pt Solo Murni yaitu sebanyak 125 orang dan 

diambil sampel menggunakan rumus slovin dan didapatkan hasil  sebesar 98 

responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

Structural Equation Model (SEM) dengan Partial Least Square (PLS). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis  

Tabel 1. Average Variant Extracted (AVE) 
Variabel AVE Keterangan 

Jam Kerja Tidak Efektif 0.543 Valid 

Beban Kerja 0.622 Valid 

Lingkungan Kerja 0.621 Valid 

Stress Kerja 0.606 Valid 

Kinerja Karyawan 0.597 Valid 

Sumber : Analisis Data Primer, 2022 

Indikator dikatakan valid apabila memiliki nilai AVE lebih dari 0,5. Dari 

data di atas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel dalam penelitian 

memiliki nilai AVE lebih dari 0,5 oleh sebab itu setiap variabel memiliki nilai 

discriminant validity yang baik. 

Tabel 2. Outer Loading  
Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Ketidakfleksibelan jam kerja (X1) JTF 1 0.661 Valid 

 JTF 2 0.642 Valid 

 JTF 3 0.801 Valid 

 JTF 4 0.719 Valid 

 JTF 5 0.840 Valid 

Beban Kerja (X2) BK 1 0.824 Valid 

 BK 2 0.861 Valid 

 BK 3 0.720 Valid 

 BK 4 0.741 Valid 

Lingkungan Kerja (X3) LK 1 0.802 Valid 
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 LK 2 0.729 Valid 

 LK 3 0.831 Valid 

Stres Kerja (Z) SK 1 0.724 Valid 

 SK 2 0.848 Valid 

 SK 3 0.689 Valid 

 SK 4 0.796 Valid 

 SK 5 0.815 Valid 

 SK 6 0.788 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) KK 1 0.669 Valid 

 KK 2 0.814 Valid 

 KK 3 0.835 Valid 

 KK 4 0.770 Valid 

 KK5 0.696 Valid 

 KK6 0.801 Valid 

 KK7 0.808 Valid 

Sumber : Data Analisis Primer, 2022 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa masing-masing 

indikator dari setiap variabel pada penelitian ini dapat dikatakan valid karena 

memiliki nilai outer loading lebih dari 0,7 dan lebih dari 0, 6 dianggap cukup. 

Tabel 3. Cronbachs Alpha 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Ketidakfleksibela jam kerja 0.825 Reliable 

Beban Kerja 0.807 Reliable 

Lingkungan Kerja 0.700 Reliable 

Stres Kerja 0.870 Reliable 

Kinerja Karyawan 0.887 Reliable 

Sumber : Data Analisis Primer, 2022 

Dari data pada tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha dan composite 

reiability dari masing-masing variabel lebih dari 0,7 sehingga hal tersebut 

menunjukan bahwa keempat variabel tersebut dapat dikatakan reliable atau 

memilii tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 4. Colinery Statistic (VIF) 
Variable Kineja 

Karyawan (Y) 

Stres Kerja 

(Z) 

Keterangan 

Ketidakfleksibelan jam kerja 1.300 1.289 Non Multikolinieritas 

Beban Kerja  1.659 1.423 Non Multikolinieritas 

Lingkungan Kerja  1.321 1.136 Non Multikolinieritas 

Stres Kerja  1.606  Non Multikolinieritas 

Sumber : Data Analisis Primer,2022 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua indikator variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai < 0,5 maka semua indikator dalam penelitian ini tidak 

memiliki masalah multikolinierity. 
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Tabel 5. R-Square 
Model R Square R square Adjusted 

Kinerja Karyawan  0.312 0.282 

Stres Kerja  0.377 0.358 

Sumber: Data Analisis Primer, 2022 

Melalui tabel diatas diatas dapat dilihat nilai R-square, nilai tersebut 

menunjukan bahwa 37,7 % variabel minat kerja dipengaruhi oleh variabel efikasi 

diri dan motivasi kerja, sedangkan sisanya 62,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar yang diteliti. 

Nilai Q-Square diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut : 

: Q-square  = 1 – [         X (1 -      = 1 – [(1 – 0,312) x (1 – 0,377) 

= 1 – [(0,688) x (0,623)] = 1 – 0,428 = 0,572 

Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan nilai Q-square sebesar 0,572 

artinya tingkat keberagaman model yang diajukan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependennya sebesar 0,572 atau 57,2% dan sisanya 42,8% 

masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model penelitian ini dapat dinyatakan memiliki goodness of fit yang baik. 

Tabel 6. Output Model Fit 
 Saturated Model  Estimated Model 

SRMR 0.111 0.111 

d_ULS 3.997 3.977 

d_G 1.933 1.933 

Chi- Square  880.367 880.367 

NFI 0,511 0.511 

Sumber ; Data Analisis Primer, 2022 

Dari tabel diatas nilai NFI kurang dari 0,9 yaitu sebesar 0,511 yang 

mendekati 1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model tersebut dapat dikatakan 

lemah atau kurang fit. Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

metode analisis jalur (path analysis).  

Tabel 7. Path Coeffisien 
Hubungan Variabel Original Sample 

(O) 

T statistic 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Keterangan 

(X1) -> (Y) 0.438 4.588 0.000 Positif Signifikan 

(X1) -> (Z) 0.084 0.780 0.436 Tidak Berhubungan  

(X2) -> (Y) - 0.207 1.695 0.091 Tidak Berhubungan 

(X2) -> (Z) 0.383 3.328 0.001 Positif Signifikan 

(X3) -> (Y) -0.151 1.026 0.305 Tidak Berhubungan  

(X3) -> (Z) 0.339 2.915 0.004 Positif Signifikan 
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(Z) -> (Y) 0.430 3.432 0.001 Positif Signifikan 

Sumber : Data Analisis Primer, 2022 

Tabel 8.  Spesific indirect Effect 
Indirect Effect Original 

Sampel (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Value 

Keterangan 

LK-> SK -> KK 0.146 1.824 0.069 Tidak Berhubungan  

BK -> SK -> KK 0.165 2.710 0.007 Poitif Signifikan 

JTF -> SK -> KK 0.036 0.711 0.477 Tidak Berhubungan 

Sumber : Data Analisis Primer,2022 

3.2 Pembahasan 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 4.588 

dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.000 yang menyatakan bahwa jam kerja tidak 

fleksibel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga 

H1 diterima. Jam kerja tidak fleksibel adalah sistem pengaturan kerja yang 

memberi lebih banyak kebebasan kepada karyawan dalam mengatur jam kerja 

mereka. Banyak manfaat yang didapat jika menggunakan sistem jam kerja 

fleksibel bagian paling umum yang harus ada pada sebuah perusahaan. Jam kerja 

karyawan umumnya ditentukan oleh pemimpin perusahaan berdasarkan 

kebutuhan perusahaan, peraturan pemerintah, kemampuan karyawan 

bersangkutan. Jam kerja merupakan hal yang berkaitan eratantara karyawan 

dengan perusahaan danpekerjaan mereka. Dengan ini dapat dilihat bahwa jam 

kerja yang fleksibel merupakan salah satu solusi bagi karyawan untuk dapat 

menjalankan perannya di lingkungan pekerjaan dan lingkungan keluarga dengan 

seimbang. Dengan adanya jam kerja yang fleksibel karyawan dapat fokus dalam 

menjalankan tuntutan pekerjaannya, sehingga tuntutan peran sebagai pekerja 

dapat terpenuhi dengan baik. Jika Jam kerja semakin baik, maka akan semakin 

meningkat pula kinerja karyawan di PT. Solo Murni Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Abid dan Barech (2017) yang menyatakan 

bahwa jam kerja yang fleksibel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

0.780 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.436 yang menyatakan bahwa jam kerja 

tidak fleksibel tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja, 
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sehingga H2 diterima. Jam kerja yang fleksibel diketahui membuat karyawan 

menjadi lebih efisien dan termotivasi Selain itu, sistem jam kerja yang fleksibel 

ternyata diketahui dapat menghindarkan karyawan dari stres kerja, Keuntungan 

yang dirasakan karyawan dalam jam kerja fleksibel adalah memberikan kebebasan 

karyawan untuk menentukan jam produktif atau terbaiknya dalam bekerja dengan 

suasana yang lebih nyaman. Membiarkan pekerja untuk memulai atau mengakhiri 

hari kerja lebih awal atau lambat dapat mengurangi stres kerja serta Fleksibilitas 

Jam kerja dapat menurunkan konflik antara pekerjaan dan keluarga, menurunkan 

stres kerja yang dapat mempengaruhi performa individu, yang juga dapat 

mengakibatkan berkurangnya intent to live karyawan dan akhirnya menjadi turn 

over.  Hasil penelitian ini sejalan dengan Sedangkan penelitian Kattenbach et al., 

(2012) menyatakan bahwa jam kerja yang fleksibel 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

1.695 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.091 yang menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga 

H3 ditolak. Beban Kerja adalah suatu perbedaan antar kapasitas dan kemampuan 

karyawan dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Kemampuan kerja 

setiap manusia bersifat mental dan fisik sehingga setiap individu memiliki tingkat 

pembebanan yang berbeda-beda. Mengingat pada dasarnya beban kerja juga 

memiliki peran dalam kinerja karyawan. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

beban kerja semakin tinggi maka kinerja semakin rendah, sebaliknya beban kerja 

semakin rendah maka kinerja semakin meningkat (tinggi). Namun sesuai dengan 

hasil penelitian terhadap karyawan pabrik solo murni yang memiliki beban kerja 

belum tentu memiliki kinerja karyawan yang buruk begitu pula sebaliknya. 

Hubungan negatif antara kelebihan beban kerja dan kinerja karyawan juga 

didukung oleh Bojke (2015), yang menemukan bahwa kelebihan beban kerja 

kualitatif dan kuantitatif bertanggung jawab atas penurunan kinerja pegawai. 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

3,328 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.001 yang menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja karyawan, sehingga H4 

diterima. Beban Kerja adalah merupakan volume atau jumlah pekerjaan yang 
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dimiliki oleh seorang karyawan. Oleh karena itu beban kerja perlu dikelola agar 

tidak menimbulkan stres yang berlebihan, stres merupakan sesuatu yang 

menyangkut interaksi antar individu dan lingkungan Hasil pada penelitian ini juga 

menyempurnakan penelitian Kasmarani (2012) bahwa didapatkan hasil adanya 

hubungan beban kerja di tempat kerja dengan stres kerja, artinya semakin berat 

beban kerja di tempat kerja maka semakin tinggi tingkat kelelahan kerja. 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

1.026 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.305 yang menyatakan bahwa Lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga H5 diterima. Lingkungan Kerja adalah lingkungan yang ada di sekitar 

pekerja atau semua yang menginginkan seseorang yang dapat mempengaruhi 

pekerjaan itu sendiri dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Banyak 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam pekerjaan di lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan akan dapat menimbulkan 

semangat dan kegairahan kerja, dan sebaliknya jika lingkungan kerja yang tidak 

menyenangkan dapat mengurangi semangat dan kegairahan kerja. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

2915 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.004 yang menyatakan bahwa Lingkungan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres kerja Karyawan, sehingga 

H6 diterima. Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja 

yang dapat mempengaruhi dalam pekerjaan termasuk pengaturan pencahayaan, 

kontrol kebisingan, pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan 

tempat kerja. Kondisi ini bukan menyangkut keadaan fisik, melainkan 

berhubungan dengan suasana psikologis ditempat kerja. Suasana lingkungan kerja 

yang menyenangkan akan membuat karyawan bekerja secara optimal, dan 

terhindar dari stres kerja. Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan atau 

instansi sangat penting diperhatikan oleh pimpinan karena lingkungan kerja yang 

baik mempunyai pengaruh terhadap efektivitas yang bekerja dalam perusahaan. 
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Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

3.432 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.001 yang menyatakan bahwa Stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga H7 

diterima. Stres kerja Stres menurut Siagian (2009) adalah suatu kondisi 

ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik 

seseorang. Stres yang tidak dapat diatasi dengan baik akan berakibat pada 

ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, 

baik dalam arti lingkungan pekerjaannya maupun lingkungan di luar pekerjaannya 

Stres kerja dapat diartikan sebagai tekanan yang dirasakan karyawan karena 

tugas-tugas yang tidak dapat mereka penuhi. Artinya, stres muncul saat karyawan 

tidak mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan-tuntutan pekerjaan. 

Ketidakjelasan apa yang menjadi tanggung jawab pekerjaan, kekurangan waktu 

untuk menyelesaikan tugas dan tugas-tugas yang saling bertentangan, merupakan 

contoh pemicu stres. Hasil penelitian sejalan dengan Higgins dalam Umar 

(2011:259) berpendapat bahwa terdapat hubungan langsung antara stres kerja dan 

kinerja karyawan. 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

0.711 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.077 yang menyatakan bahwa jam kerja 

tidak fleksibel melaui stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan., sehingga H8 diterima. Dengan Jam kerja tidak fleksibel. Fleksibilitas 

kerja ini adalah salah satu usaha untuk mengahadapi persaingan dan 

mempertahankan suatu perusahan atau organisasi. Kebijakan ini bermanfaat 

mengurangi kemangkiran, meningkatkan produktifitas kerja, mengurangi biaya 

lembur, dan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan Banyak organisasi 

yang saat ini bereksperimen dengan berbagai susunan kerja yang fleksibel. 

Susunan ini pada umumnya di maksudkan untuk meningkatkan motivasi, kinerja 

dan kepuasan dalam bekerja. rasa percaya diri akan meningkat sehingga 

meningkatkan kepuasan. Sedangkan penelitian Kattenbach et al., (2012) 

menyatakan bahwa jam kerja yang fleksibel memiliki pengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berbanding berbalik dengan penelitian Kattenbach et al., 

(2012) yang berjudul “flexible working times: effects on employees' exhaustion, 
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work-nonwork conflict and job performance” kerja fleksibel memberikan 

pengaruh yang signifikan negatif terhadap variabel kinerja karyawan. 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

2.710 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.007 yang menyatakan bahwa beban kerja 

melaui stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga H9 

diterima. Beban kerja akan mendorong Beban pekerjaan yang terlalu sulit untuk 

dikerjakan dan teknologi yang tidak menunjang dengan baik sering menjadi 

sumber stres bagi karyawan. Menurut Lisnayetti dan Hasan Basari (2013) bahwa 

semakin tinggi beban kerja yang diterima seorang karyawan akan mempengaruhi 

kinerja dari karyawan tersebut. 

Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t statistik sebesar 

1.824 dan P value <0.05 yaitu sebesar 0.069 yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja melalui stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga H10 diterima. Lingkungan kerja akan mendorong salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan organisasi. Kinerja merupakan hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral atau 

etika Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, di antaranya adalah dengan 

memperhatikan stres kerja. Musyaddat dkk. (2017) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja. Stres 

di tempat kerja dapat menjadi masalah serius bagi organisasi maupun karyawan. 

Salah satu dampak nyata dari stres kerja adalah menciptakan ketidakseimbangan 

antara kemampuan individu, kebutuhan, dan harapan serta apa yang organisasi 

minta untuk dilakukan individu (Alkubaisi, 2015). 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh Jam kerja tidak fleksibel, beban kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh stres kerja. 

Maka dapat disimpulkan bahwa :  

1) Hasil variabel ketidakfleksibelan jam kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
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2) Hasil variabel ketidakfleksibelan jam kerja tidak berpengaruh terhadap stres 

kerja  

3) Hasil variabel beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

4) Hasil variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres 

kerja 

5) Hasil variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

6) Hasil variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan sigifikan terhadap 

stres kerja 

7) Hasil variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

8) Hasil mediasi menunjukan bahwa stres kerja tidak mampu memediasi secara 

positif dan signifikan antara ketidakfleksibelan jam kerja terhadap kinerja 

karyawan 

9) Hasil mediasi menunjukan bahwa stres kerja mampu memediasi secara positif 

dan sgnifikan antara beban kerja dan kinerja karyawan 

10) Hasil mediasi menunjukan bahwa stres kerja tidak mampu memediasi secara 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapat hasil yang lebih baik lagi. 

Penelitian ini merekomendasikan untuk melakukan penelitian lanjutan karena 

adanya variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan. Diharapkan akan ada 

penelitian selanjutnya dengan model yang lebih baik dan dapat menjelaskan 

faktor-faktor secara penuh. 
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